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Indonesia merupakan negara berkembang yang saat ini, sedang memacu 
perekonomian di segala bidang, salah satunya mengembangkan perekonomian di 
bidang industri kimia. Industri kimia memberikan sumbangan terhadap devisa Negara. 
Industri kimia yang dibangun di dalam negeri, akan mengurangi impor dan 
pengeluaran negara. Salah satu industri kimia yang dapat dikurangi impornya ke dalam 
negeri adalah drying oil (DO).  
Drying oil merupakan aditif dalam pembuatan cat dan varnish. Drying oil dapat 
menambah sifat pelekatan dan cepat kering pada cat atau varnish apabila diaplikasikan 
misalnya pada tembok bangunan. Sampai saat ini, Indonesia masih mengimpor drying 
oil berbahan dasar petroleum dari luar negeri. Oleh karena itu, rencana pemasaran 
produk drying oil ini diperuntukan untuk konsumsi dalam negeri. Bahan baku 
pembuatan drying oil, yaitu minyak jarak terasetilasi (ACO) dapat diperoleh dari 
pabrik dalam negeri. 
Pembuatan DO terdiri dari 2 tahap utama yaitu reaksi dekomposisi termal dan 
pemurnian produk. Reaksi terjadi di dalam reaktor alir berpengaduk dengan 
menggunakn suhu operasi 300℃ dan tekanan 1 atm. Minyak jarak terasetilasi (ACO) 
mengalami dekomposis termal membentuk produk utama drying oil (DO) dan produk 
sampingan Asam Asetat (AA). Reaksi sekunder juga terjadi akibat dimerisasi DO 
menjadi gum. Pemurnian produk DO menggunakan distilasi 2 tahap hingga diperoleh 
kemurnian DO sebesar 99,04%. Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi DO 
adalah ACO dengan kemurnian 99,5% dan mengandung impurutis AA 0,5% 
Keunggulan dari dekomposisi termal ACO adalah bahan baku utama yang 
berasal dari minyak nabati, tekanan operasi serta biaya operasi yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan proses terdahulu, selain itu produk samping yang dihasilkan dari 
produksi yaitu berupa AA dengan kemurnian 99,50% dapat menjadi keuntungan untuk 
income perusahaan. 
Berikut ini rincian singkat prarencana Pabrik Drying Oil dari Minyak Jarak 
Terasetilasi sebagai Aditif Cat dan Varnish. 
 
Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 
Status Perusahaan : Swasta 
Produksi : Drying Oil 
Bahan Baku : Minyak Jarak Terasetilasi 
Kapasitas Produksi : 29.700 Ton/tahun 
Hari Kerja Efektif : 330 Hari/tahun 
Sistem Operasi : Kontinyu 
Massa Konstruksi : 3 Tahun 
Waktu Mulai Beroperasi : 2024 
Utilitas 
• Air Sanitasi : 8,45 m3/hari 
• Dowtherm A : 1.059.530,0736 kg/jam 
• Refrigeran : 1.237,7526 kg/jam 
• Batu bara : 1.581,8270 kg/jam 
• Solar  : 10,70 L/hari 




Jumlah tenaga Kerja : 117 orang 
Lokasi Pabrik : Pasuruan Industrial Estate Rembang (PIER). PT, Jl. Raya 
Raci-Bangil No.67153, Panumbuan, Pandean, Kec. 
Rembang, Pasuruan, Jawa Timur. 
Luas Pabrik : 24.375 m2 
Analisa Ekonomi dengan Metode Discounted Flow pada harga Jual Ideal 
• ROR sebelum Pajak : 19,62%. 
• ROR sesudah Pajak : 13,43%. 
• ROE sebelum Pajak : 40,51% 
• ROE sesudah Pajak : 27,69 % 
• POT sebelum pajak : 2 tahun 1 bulan 16 hari. 
• POT sesudah pajak : 2 tahun 6 bulan 27 hari 
• BEP : 48,93%. 
• MERR : 18,32% 
 
 
 
 
 
 
 
